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Abstract: 

This study aims to describe and analyze the implementation of the discussion method in Aqidah 
Akhlak learning and its contribution to the development of students’ discipline character at MTs 
Nurul Iman Seletreng Kapongan Situbondo. This research employed a qualitative approach using a 
case study design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 
documentation, while data analysis was conducted using the interactive analysis model of Miles and 
Huberman, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate 
that the discussion method positively contributes to the development of students’ discipline 
character, as reflected in their compliance with learning rules, responsibility in completing group 
tasks, and active participation in classroom discussions. However, some students were still not fully 
engaged due to differences in self-awareness and learning motivation. This study concludes that the 
discussion method is an effective learning strategy for integrating discipline character values into 
Aqidah Akhlak instruction and can serve as an alternative character-based learning approach in 
Islamic secondary schools. 
Keywords: Discussion method, discipline character, Aqidah Akhlak, learning process, Islamic 
secondary school 

 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan metode diskusi dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak serta kontribusinya terhadap pengembangan karakter disiplin siswa 
di MTs Nurul Iman Seletreng Kapongan Situbondo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan model analisis 
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi mampu 
meningkatkan karakter disiplin siswa, yang tercermin dalam kepatuhan terhadap aturan 
pembelajaran, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta keterlibatan siswa 
dalam proses diskusi. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya 
aktif dalam diskusi karena perbedaan tingkat kesadaran dan motivasi belajar. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa metode diskusi merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter disiplin dalam pembelajaran Aqidah Akhlak dan dapat 
menjadi alternatif metode pembelajaran berbasis karakter di lingkungan madrasah. 
Kata kunci: Metode diskusi, karakter disiplin, Aqidah Akhlak, pembelajaran, madrasah tsanawiyah 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas generasi muda 

sebagai penerus bangsa, tidak hanya dari aspek intelektual, tetapi juga dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran 

Aqidah Akhlak idealnya diarahkan pada internalisasi nilai-nilai moral dan religius yang 

tercermin dalam perilaku nyata siswa, salah satunya karakter disiplin. Karakter disiplin 

menjadi fondasi penting dalam membentuk sikap tanggung jawab, kepatuhan terhadap 

aturan, serta konsistensi dalam menjalankan kewajiban belajar. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran tidak cukup berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi harus 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang agar tujuan 

pendidikan tercapai secara holistik (Daradjat, 2012; Mulyasa, 2018). 

Sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, metode pembelajaran yang 

bersifat partisipatif dan berpusat pada siswa dipandang lebih efektif dalam menumbuhkan 

karakter positif. Metode diskusi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses belajar melalui pertukaran pendapat, kerja 

sama, serta pemecahan masalah secara kolektif. Melalui diskusi yang terstruktur, siswa 

dilatih untuk bersikap disiplin dalam mengikuti aturan diskusi, menghargai pendapat orang 

lain, bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikatif. Dengan demikian, metode diskusi memiliki potensi 

strategis dalam pembentukan karakter disiplin sekaligus peningkatan kualitas pembelajaran 

(Sanjaya, 2016; Zubaedi, 2011). 

Namun demikian, realitas pembelajaran di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kondisi ideal dan praktik pembelajaran yang berlangsung. 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di beberapa madrasah masih cenderung bersifat teacher-

centered dan didominasi metode ceramah, sehingga partisipasi aktif siswa relatif rendah. 

Kondisi tersebut berdampak pada lemahnya internalisasi nilai-nilai akhlak dalam perilaku 

siswa sehari-hari, khususnya terkait kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap 

aturan. Selain itu, penerapan metode diskusi yang dilakukan guru sering kali belum 

dirancang secara sistematis untuk tujuan pengembangan karakter, melainkan sekadar 

sebagai variasi metode penyampaian materi (Tilaar, 2014; Muhaimin, 2015). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode diskusi efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi Ahmad dan 

Syahraini Tambak menunjukkan bahwa metode diskusi mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqh. Penelitian lain juga membuktikan bahwa metode diskusi 

berpengaruh positif terhadap keterampilan berbicara, keterampilan membaca pemahaman, 

serta hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran dan konteks pembelajaran, termasuk 

pembelajaran daring. Selain itu, Edi Saputra menegaskan bahwa metode diskusi memiliki 

peran dalam pembentukan karakter mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan 

Kewarganegaraan (Ahmad & Tambak, 2017; Supriyati, 2020; Winingsih, 2021; Saputra, 

2015). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih memfokuskan kajian 

pada peningkatan hasil belajar dan keterampilan akademik, serta dilakukan pada mata 

pelajaran umum atau jenjang pendidikan tinggi. Penelitian yang secara spesifik mengkaji 

implementasi metode diskusi dalam pengembangan karakter disiplin siswa pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di tingkat madrasah tsanawiyah masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, terdapat celah penelitian yang perlu diisi guna memperkaya kajian pendidikan 

Islam, khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis karakter di madrasah (Zubaedi, 

2012; Muhaimin, 2015). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara 

mendalam implementasi metode diskusi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta 
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perannya dalam mengembangkan karakter disiplin siswa di MTs Nurul Iman Seletreng 

Kapongan Situbondo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor pendukung yang memengaruhi keberhasilan penerapan metode diskusi dalam 

pengembangan karakter disiplin siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya terkait metode pembelajaran diskusi 

sebagai strategi pembentukan karakter disiplin. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi guru dan lembaga pendidikan Islam dalam merancang pembelajaran 

Aqidah Akhlak yang lebih efektif dan berorientasi pada penguatan karakter. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil 

kebijakan pendidikan dalam memperkuat implementasi pendidikan karakter di lingkungan 

madrasah. 

. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam fenomena sosial melalui pengungkapan makna, proses, serta perspektif 

subjek penelitian berdasarkan kondisi alamiah. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran komprehensif mengenai implementasi 

metode diskusi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta pengembangannya terhadap 

karakter disiplin siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian 

yang berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap suatu program, peristiwa, atau aktivitas 

yang dibatasi oleh konteks waktu dan tempat tertentu. Studi kasus dipandang relevan 

karena penelitian ini menelaah secara intensif proses dan hasil penerapan metode diskusi 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Iman, khususnya terkait pengembangan 

karakter disiplin siswa (Creswell, 2014; Moleong, 2017; Yin, 2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama sekaligus sebagai 

pengumpul data. Peneliti terlibat secara langsung di lapangan dengan mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan aktivitas sekolah untuk memperoleh data yang autentik dan kontekstual. 

Peran peneliti mencakup perencanaan penelitian, pelaksanaan pengumpulan data, analisis 

dan penafsiran data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Keterlibatan langsung 

peneliti memungkinkan diperolehnya pemahaman yang mendalam terhadap fenomena 

yang diteliti sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif (Moleong, 2017). 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Iman yang berlokasi di Desa Seletreng, 

Kecamatan Kapongan, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini dipilih 
karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu penerapan metode diskusi dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak serta upaya pengembangan karakter disiplin siswa dalam konteks 

pendidikan madrasah. 

Data dalam penelitian ini berupa informasi dan fakta empiris yang diperoleh dari 

lapangan melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Data tersebut berkaitan dengan proses implementasi metode diskusi serta hasil 

implementasinya terhadap pengembangan karakter disiplin siswa pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak. Sumber data penelitian ini meliputi kata-kata dan tindakan informan 

sebagai sumber utama, serta dokumen tertulis dan visual sebagai sumber pendukung. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran Aqidah Akhlak 

dan siswa, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dokumen 

sekolah, serta arsip yang relevan. Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan tindakan 

merupakan sumber data utama, sementara dokumen berfungsi sebagai pelengkap untuk 

memperkuat temuan penelitian (Arikunto, 2013; Lofland & Lofland, 2006). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif untuk memperoleh 
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gambaran langsung mengenai pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak dan perilaku disiplin siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara 

dilakukan 

secara mendalam untuk menggali informasi yang lebih komprehensif terkait 

implementasi dan hasil penerapan metode diskusi. Wawancara dilakukan kepada guru 

pengampu mata pelajaran Aqidah Akhlak guna memperoleh data tentang strategi 

pembelajaran, respons siswa, serta perubahan karakter disiplin yang tampak. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, profil madrasah, visi 

dan misi sekolah, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian 

(Arikunto, 2013; Sugiyono, 2019). 

Analisis data dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data hingga 

penelitian berakhir. Analisis data bertujuan untuk mengorganisasikan, memilah, dan 

menafsirkan data sehingga diperoleh makna yang sesuai dengan fokus penelitian. Model 

analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Ketiga komponen analisis tersebut berlangsung secara siklus dan saling 

berkaitan, sehingga proses analisis dilakukan secara terus-menerus untuk menghasilkan 

kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Miles, Huberman, & Saldaña, 

2014). 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi dan 

perpanjangan keikutsertaan peneliti. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber untuk meningkatkan kredibilitas data. Perpanjangan 

keikutsertaan dilakukan dengan cara peneliti terlibat dalam kegiatan penelitian dalam 

waktu yang cukup lama sehingga peneliti dapat memahami konteks penelitian secara 

mendalam dan meminimalkan kesalahan interpretasi data. Teknik ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi lapangan yang 

sesungguhnya (Lincoln & Guba, 1985; Moleong, 2017). 

 

HASIL  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MTs Nurul Iman Seletreng Kapongan Situbondo memberikan dampak 

positif terhadap pengembangan karakter disiplin siswa. Peningkatan karakter disiplin 

tersebut tampak dari perubahan perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
seperti ketepatan waktu hadir di kelas, kepatuhan terhadap aturan diskusi, kesungguhan 

dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta kesediaan siswa untuk mengikuti alur 

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. 

Data hasil observasi menunjukkan bahwa setelah metode diskusi diterapkan secara 

konsisten, siswa mulai terbiasa mengikuti tata tertib pembelajaran dengan lebih tertib. 

Siswa lebih disiplin dalam memperhatikan penjelasan guru, mengikuti tahapan diskusi, 

serta menghargai waktu yang diberikan untuk menyampaikan pendapat. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan tanggung jawab yang lebih baik terhadap tugas kelompok, baik dalam 

mempersiapkan bahan diskusi maupun dalam menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Aqidah Akhlak 

mengungkapkan bahwa metode diskusi membantu siswa memahami materi pembelajaran 

sekaligus menanamkan nilai-nilai disiplin secara tidak langsung. Melalui diskusi dengan 

materi yang berbeda-beda, siswa dilatih untuk mematuhi aturan diskusi, mendengarkan 

pendapat teman, dan menyampaikan pendapat secara tertib. Guru juga menilai bahwa 

metode diskusi mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap peran masing-

masing dalam kelompok, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 
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tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku. Meskipun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam diskusi. 

Masih terdapat beberapa siswa yang cenderung pasif dan kurang terlibat secara optimal 

dalam kegiatan diskusi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat kesadaran, kepercayaan 

diri, dan motivasi belajar siswa. Namun, secara umum penerapan metode diskusi tetap 

berjalan dengan baik dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih tertib, 

interaktif, dan kondusif dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat satu arah. 

 

PEMBAHASAN 
Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta kontribusinya 

terhadap pengembangan karakter disiplin siswa di MTs Nurul Iman Seletreng Kapongan 

Situbondo. Dalam penelitian kualitatif, pembahasan berfungsi untuk mengaitkan temuan 

empiris dengan konsep, teori, dan hasil penelitian sebelumnya sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna (Miles et al., 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi mampu 

meningkatkan karakter disiplin siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Peningkatan 

tersebut terlihat dari perubahan perilaku siswa yang lebih tertib mengikuti pembelajaran, 

mematuhi aturan diskusi, bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta 

menghargai waktu dan pendapat teman. Temuan ini menunjukkan bahwa metode diskusi 

tidak hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran kognitif, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan sikap dan nilai karakter siswa melalui pengalaman belajar langsung (Arends, 

2012). 

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menegaskan bahwa 

pembelajaran merupakan proses aktif di mana peserta didik membangun pengetahuan dan 

sikap melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar (Vygotsky, 1978). Metode diskusi 

memberikan ruang interaksi yang memungkinkan siswa belajar mematuhi aturan, bekerja 

sama, dan bertanggung jawab atas peran masing-masing. Dalam konteks ini, karakter 

disiplin terbentuk melalui proses pembiasaan dan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

diskusi. Selain itu, teori belajar sosial menyatakan bahwa sikap dan perilaku dapat 

terbentuk melalui proses pengamatan, interaksi, dan peniruan terhadap lingkungan sosial 

(Bandura, 1986). Diskusi kelas menjadi media efektif untuk menanamkan nilai disiplin 

karena siswa belajar secara langsung dari praktik pembelajaran yang terstruktur. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan konsep pendidikan karakter yang 

menekankan bahwa nilai-nilai karakter tidak cukup diajarkan secara verbal, tetapi harus 

diinternalisasikan melalui proses pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif (Lickona, 

2013). Dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, metode diskusi memungkinkan siswa 

mengaitkan nilai-nilai akhlak dengan perilaku nyata, seperti disiplin dalam mengikuti 

aturan diskusi, menghargai pendapat orang lain, dan bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi metode diskusi dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak mampu memperkuat pencapaian tujuan pendidikan karakter. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan penelitian ini memperkuat 

hasil penelitian Mawardi Ahmad dan Syahraini Tambak yang menyatakan bahwa metode 

diskusi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, meskipun penelitian mereka 

lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh (Ahmad & 

Tambak, 2017). Penelitian Ika Supriyati (2020) dan Winingsih (2021) juga menunjukkan 

bahwa metode diskusi berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan akademik siswa, 

seperti keterampilan berbicara dan membaca pemahaman. Sementara itu, penelitian Edi 

Saputra (2015) menegaskan bahwa metode diskusi berperan dalam pembentukan karakter 

mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan. Perbedaan utama penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang secara khusus menyoroti pengembangan karakter disiplin 
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siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di tingkat madrasah tsanawiyah, sehingga 

memberikan kontribusi baru dalam kajian pendidikan Islam berbasis karakter. 

Dampak temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode diskusi memiliki 

implikasi praktis yang signifikan bagi pembelajaran Aqidah Akhlak. Penerapan metode 

diskusi secara konsisten dapat menjadi strategi efektif bagi guru dalam menanamkan 

karakter disiplin siswa secara berkelanjutan. Selain itu, temuan ini memberikan kontribusi 

teoretis dalam memperkuat kajian tentang integrasi metode pembelajaran aktif dengan 

pendidikan karakter, khususnya dalam konteks madrasah. Secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan rujukan bagi guru dan lembaga pendidikan Islam dalam merancang 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pembentukan karakter siswa secara holistik. 

 

PENUTUP 
Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Iman 

Seletreng Kapongan Situbondo mampu berkontribusi positif terhadap pengembangan 

karakter disiplin siswa. Metode diskusi terbukti mendorong siswa untuk lebih tertib dalam 

mengikuti pembelajaran, mematuhi aturan kelas dan diskusi, bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan, serta menghargai waktu dan pendapat orang lain. Dengan demikian, 

metode diskusi tidak hanya berperan sebagai strategi penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter disiplin pada siswa melalui 

pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi metode diskusi dapat berjalan dengan baik pada pembelajaran Aqidah 

Akhlak dengan materi yang beragam. Keberhasilan penerapan metode ini didukung oleh 

peran guru dalam mengelola diskusi, menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, 

serta memberikan arahan dan aturan yang jelas kepada siswa. Meskipun demikian, tingkat 

keaktifan siswa dalam diskusi masih bervariasi. Sebagian siswa belum sepenuhnya terlibat 

secara aktif karena perbedaan kesadaran diri, motivasi belajar, dan kepercayaan diri. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi memerlukan pendampingan dan 

pembiasaan secara berkelanjutan agar seluruh siswa dapat berpartisipasi secara optimal. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan dengan subjek terbatas, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke konteks madrasah 

atau sekolah lain. Kedua, fokus penelitian hanya menekankan pada karakter disiplin, 

sehingga belum mengkaji secara mendalam pengaruh metode diskusi terhadap 

pengembangan karakter lain, seperti tanggung jawab, kerja sama, atau sikap toleransi. 

Ketiga, data penelitian diperoleh melalui pendekatan kualitatif, sehingga temuan lebih 

bersifat deskriptif dan bergantung pada interpretasi peneliti terhadap fenomena yang 

diamati. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas subjek dan lokasi penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas metode diskusi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh metode diskusi terhadap pengembangan 

berbagai aspek karakter siswa secara simultan, serta mengombinasikan pendekatan 

kualitatif dengan pendekatan kuantitatif guna memperoleh data yang lebih objektif dan 

terukur. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan variasi model diskusi atau 

mengintegrasikannya dengan metode pembelajaran lain untuk mengetahui strategi 

pembelajaran yang paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter di lingkungan 

pendidikan Islam 

. 
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